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PENGANTAR BUKU

Puji syukur kehadapan lda Sanghyang Widhi Wasa (Tuhan yang Maha Esa)
atas usaha dan keinginan yang kuat dari sekelompok karyasiswa Program Doktoral
Kajian Budaya Angkatan 2005-2006 UNUD, yang menerbitkan buku tentang
beberapa aspek keilmuan kajian budaya (Cuftural Studies). Usaha kelompok karya
siswa ini patut dihargai dan diberi dorongan agar penerbitan dan penyebarluasan
aspek kajian budaya semakin ditumbuhkan. Oleh karenanya kami ucapkan sefamat
atas terbitnya buku ini.

Seperti diketahui, Cultural Studies yang dikembangkan dalam pendidikan
Magister (S2} dan pendidikan Doktor ({S3} Universitas Udayana Bali, selalu
mengupayakan dalam perjalanan program tersebut tetap mengusahakan piranti-
piranti sarana dan prasarana, seperti fasilitas perpustakaan dan buku-buku.
Sehingga ke depan, literatur yang dimiliki baik berbahasa asing, maupun berbahasa
Indonesta mampu melengkapt dinamika Kajian Budaya UNUD dalam mengusung
program unggulan yang sesuai dengan visi Universitas yaitu unggul, mandirl dan
berbudaya.

Kajian sekelompok karyasiswa ini merupakan salah satu bukti sumbangsih
pemikiran tentang arah dan keberagaman kajian. Di samping itu terlebih lagi buku
yang berjudul : Isu-lsu Kontemporer ; Cuftural Studies, akan menambah reverensi
bagi pembaca masyarakat dan pemerhati kajian budaya.

Akhirnya,betapapun sederhananya buku ini, kami mengucapkan selamat atas
terbitnya buku ini yang merupakan pemikiran cemerlang dari karyasiswa. Tidak
kalah penting, pada kesempatan ini kami menyampaikan buku terbitan ini tidaklah
sempurna betul, masih ada kendala keterbatasan waktu dalam
penyempurnaannya. Sebagai kumpulan artikel (Kompilasi) masih ada sekat-sekat
antara artikel yang satu denyan yang fain, sehingga ke depan periu penerbitan yang
lebih luas, mendalam, dan komprehensif.

Atas jerth payah yang sangat berharga ini, kami mengucapkan terima kasih
yang sehesar-besarnya kepada seluruh penulis dan semua pihak yang telah
membantu penerbitan buku tentang kajian budaya. Selamat.

. Denpasar, 1 Mei 2008
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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, dengan
segala kendala yang dihadapi oleh tim penulis, akhirnya buku vyang
burjudul: Isu-lsu Kontemporer: Cultural Studies ini dapat kami luncurkan
sebagal sebuah pengayaan pustaka khususnya bagi Kajian Budaya UNUD.
Buku inl merupakan sumbangsih kami sekelompok karyasiswa Program
Doktoral Kajian Budaya Angkatan 2005-2006 UNUD, yang diharapkan dapat
membantu mengembangkan pendidikan Magister ($2) dan pendidikan
Doktor (S3} Universitas Udayana Bali, khususnya dalam rangka
mengupayakan perjalanan program tersebut untuk mengusahakan piranti-
piranti sarana dan prasarana, seperti fasilitas perpustakaan dan buku-buku.
Sehingga ke depan, literatur yang dimiliki baik berbahasa asing, maupun
berbahasa Indonesia mampu melengkapi dinamika Kajian Budaya UNUD
dalam mengusung program unggulan yang sesuai dengan visi Universitas

yaitu unggul, mandiri dan berbudaya.
Buku ini terlahir dari adanya kebutuhan referensi berbagai fenomena

budaya yang diperlukan khususnya bagi mahasiswa di Program S2 dan $3
Kajian Budaya UNUD Denpasar Bali. Namun demikian tidak menutup
kemungkinan dapat digunakan oleh berbagai mahasiswa dengan berbagai
disiplin ilmu di berbagai Perguruan Tinggi di Indonesia. Dilatarbelakangi
oieh hal tersebut, kami berinisiatif menyusun buku bunga rampai ini,
dengan harapan dapat memperkaya studi literatur atau rujukan bagi
pembaca dalam membanty mengemhbangkan pemikiran berdasarkan
multidisiplin ifmu.
Semoga bermanfaat.

Tim Penyusun.
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MULTIKULTURALISME
DAN PENDIDIKAN AGAMA
DI INDONESIA

Oleh: I Wayan Budi Utama

A. PENDAHULUAN

Bangsa Indonesia sepertinya tak pernah lepas dari berbagai
problema menyedihkan yang terjadi belakangan ini. Belum kering
rasanya air mata masyarakat di Sampit Kalimantan, kerusuhan di
Ambon, bom Bali II, tiba-tiba saja masyarakat dihentakkan oleh
kejadian keji pembunuhan tiga orang siswi dengan cara dipenggal di
Poso Sulawesi. Ketika berbagai persoalan tersebut ditelusuri ternyata
ada nuansa vyang berbau radikalisme agama di situ. Agama
sesungguhnya dimaksudkan sebagai panduan moralitas manusia,
dan dengan itu mereka akan menemukan dan men junjung tinggi
nilai-nilai kemanusiaannya. Kesadaran beragama diharapkan dapat
membangkitkan kesadaran tentang betapa penting dan bernilainya
kehadiran orang lain yang mungkin memiliki perbedaan dan keunikan
tersendiri. Kesadaran tentang pentingnya kehadiran orang lain
sehingga memberikan peluang bagi eksistensi diri serta tumbuhnya
kesantunan individu dan kesalehan sosial menjadi tujuan pendidikan
agama. :
Pendidikan agama dipandang sebagai agen perubahan yang
membantu manusia untuk menemukan citra dirinya sebagai manusia
beradab. Dengan pendidikan agama manusia diharapkan mampu
menggali segala potensi kemanusiaannya hingga mampu
menumbuhkan penyadaran diri tentang betapa luhurnya nilai
kemanusiaan itu. Kesadaran ini penting artinya dalam masyarakat
Indonesia yang multikultural.

Namun dalam kenyataannya, ternyata agama disinyalir telah
menjadi pemicu terjadinya konflik dan kekerasan dalam masyarakat
Indonesia belakangan ini. Ketulusan pengabdian pada Tuhan, sering
membuat manusia tidak peduli pada dirinya sendiri dan nasib
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sesamanya. Demi Tuhan, manusia seolah dituntut mengorbankan diri
dan hidup orang lain. Pemahaman yang dangkal dan kefiru telah
membuat agama dan Tuhan sebagai pemicu terjadinya berbagai
kekerasan dalam masyarakat. Ironis, ketika kebenaran yang
demikian diyakinl sebagai kebenaran yang suci dan mutlak
(Mulkhan,2005). Yang menjadi persoalan adalah mengapa bangsa
Indonesia yang selama ini dikenal sebagai bangsa yang sangat
religius, kini berubah menjadi sangat beringas sehingga sangat
mudah melakukan kekerasan dan pembunuhan atas sesamanya ?
Jawabannya memang tak pernah jelas dan beragam. Apakah ini
disebabkan oleh faktor etnik, agama, ekonomi atau politik atau oleh
faktor lain masih tetap diperdebatkan. Namun, ada asumsi bahwa
salah satu penyebabnya adalah kekeliruan dalam sistem pendidikan
agama. Agama disamping dipandang sebagai faktor integrasi sosial
juga menjadi laten konflik sosial. Lalu, dimanakah letak kekeliruan
pendidikan agama selama ini serta bagaimanakah jalan ke luar dalam
hubungannya dengan multikulturalisme di Indonesia ?.

B. KERANGKA BERPIKIR
Menurut Liliweri (2005) multikulturalisme bertautan dengan

doktrin atau “isme” tentang penyadaran individu atau kelompok atas’

keberagaman kebudayaan, vang pada gilirannya mempunyai
kemampuan untuk mendorong lahirnya sikap toleransi, dialog,
kerjasama diantara beragam etnis dan ras*. Dari paparan tersebut
tercatat dua hal penting dari multikulturalisme, vaitu (1) adanya
proses penyadaran individu atau kelompok atas keberagaman
kebudayaan: dengan tujuan (2) mendorong lahirmya sikap toleransi,
dialog dan kerjasama diantara beragam etnis dan ras.

Hubungan dengan sesama harus dilihat sebagai
interaksionisme yang memandang hubungan diri dengan “yang lain”
secara dialektis. Pandangan ini menyangkal bahwa identitas tertentu
sama artinya dengan sama sekali berbeda dari yang bukan

3 Etnik adalah setiap kelompok sosial yang ditentukan oleh ras, adat istiadat,

bahasa, nilai dan noma budaya dan lain-lain .yang pada gilirannya
mengindikasikan adanya kenyataan kelompok yang minoritas atau mayoritas dalam
suaty masyarakat. Sedangkan kiasifikasi ras meliputi tampilan fisik yang juga
menjadi dasar untuk membedakan kelompok etnik itu (secara lebih rinci dapat
dibaca Liliweri dalam bukunya Prasangka dan Konflik, Komunikasi Lintas Budaya
Masyarakat Multikultur, 2005.
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penyandang identitas tersebut. Malahan pandangan ini menegaskan
bahwa identitas diri sangat erat kaltannya dengan identitas “yang
lain” (dan sebaliknya), bahwa diri maupun “yang lain” senantiasa
berubah dan bahwa keduanya sama sekaligus berbeda.
Interaksionisme meyakini bahwa pertukaran kultural maupun sosial
tidak dan juga tidak harus menyebabkan penghapusan perbedaan
atau pelestariannya, tetapi akan melakukan tantangan diri,
pembelajaran dan pertumbuhan yang terus menerus (Fay,2002).

Salah satu bentuk atau proses penyadaran individu atau
kelompok atas keberagaman kebudayaan itu adalah melalui
pendidikan agama. Penanaman nilai-nilai “kemanusiaan melalui
pendidikan agama diharapkan mampu menghasilkan manusia-
manusia yang memiliki sikap toleransi. Ketika terjadi berbagai
kerusuhan dan tindak kekerasan yang bernuansa agama maka
disinyalir bahwa pendidikan agama telah gagal membentuk manusia
yang memiliki kesalehan dan kesantunan sosial,

C. PEMBAHASAN

Biku Parekh, proponen teori multikulturalisme sebagaimana
dikutip Budiman (2005) merekomendasikan bahwa multikulturalisme
bukan sebagai sebuah doktrin politik dengan muatan programatik,
tidak pula sebagai sebuah aliran filsafat dengan teori yang khas
tentang tempat manusia di dunia, melainkan lebih sebagai sebuah
perspektif atau cara melihat kehidupan manusia. Ada tiga pandangan

~mendasar multikulturalisme yang menurut Parekh sering

disalahpahami.

Pertarna, manusia terikat secara kultural dalam arti bahwa
mereka hidup dan tumbuh dalam sebuah dunia yang telah
terstruktur secara kultural, dan bahwa mereka menjalankan
kehidupan dan relasi-relasi sosialnya dalam kerangka sistem makna
dan pemaknaan yang diturunkan secara kultural, Tapi bukan berarti
bahwa manusia sepenuhnya dideterminasi oleh kebudayaannya
dalam pengertian tidak bisa tumbuh di atas kategori-kategori
pemikirannya yang secara kritis mengevaluasi nilai-nilai dan sistem
maknanya, melainkan bahwa mereka secara mendalam dibentuk
olehnya, bisa mengatasi sebagian tapi tidak seluruh pengaruhnya,
dan dengan sendirinya memandang dunia dari dalam sebuah
kebudayaan. ' ‘
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Kedua, budaya yang berbeda merepresentasikan sistem
makna dan visi tentang kehidupan yang baik yang juga berlainan.
Katena masing-masing telah menyadari keterbatasan kapasitas dan
emosi, dan hanya mampu menangkap sebagian saja dari totalitas
eksistensi manusia, maka ia membutuhkan budaya-budaya lain
dalam membantu memahami dirinya dengan lebih baik, menekan
egosentrismenya, serta mencegah kekuatan egonya untuk
mengabsolutkan diri.

Ketiga, setiap budaya secara internal bersifat plural, serta
merefleksikan sebuah dialog diantara tradisi dan jalinan pemikiran
yang berbeda. Ini tidak berarti tanpa identitas, tetapi identitas yang
bersifat cair, plural dan terbuka. Artinya, budaya itu tumbuh dari
berbagai interaksi baik yang dilakukan secara sadar maupun tidak
dengan yang lain, mengidentifikasikan dirinya melalui yang lain. Oleh
karena itu setiap budaya membawa unsur-unsur budaya lain dalam
dirinya (Budiman,2005). '

Berbeda dengan Parekh yang memandang multikulturalisme
bukan sebagai doktrin politik, Liliweri berasumsi bahwa
multikulturalisme sebagai seperangkat kebijakan pemerintah pusat
yang dirancang sedemikian rupa agar seluruh masyarakat dapat
memberikan perhatian kepada kebudayaan dari semua kelompok
etnik atau suku bangsa. Dasar pertimbangannya bahwa
bagaimanapun juga, semua kelompok etnik atau suku dan bangsa
telah memberi kontribusi bagi pembentukan dan pembangunan
suatu bangsa. Di samping itu dihampir sebagian besar negara,
multikulturalisme merupakan konsep sosial yang diintroduksi ke
dalam pemerintahan agar pemerintah dapat menjadikannya sebagai
kebijakan pemerintah. Rasionalisasi masuknya multikulturalisme
dalam perumusan kebijakan pemerintahan, karena hanya pemerintah
yang dianggap sangat representatif ditempatkan di atas kepentingan
maupun praktik budaya dari semua kelompok etnik dari suatu
bangsa. Akibatnya adaltah bahwa setiap kebijakan pemerintah
diharapkan mampu mendorong lahirnya sikap apresiatif, toleransi,
prinsip kesetaraan antara pelbagal kelompok etnik, termasuk
kesetaraan bahasa, agama, maupun praktik budaya lainnya (Liliweri,
2005). Contohnya di Amerika Serikat, demi kepentingan politik,
konsep multikulturatisme dimasukkan ke dalam kurikulum pendidikan
universitas bagi mendidik mahasiswa yang datang dari beragam latar
belakang etnik dan bahkan ras di seluruh dunia.
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Di Indonesia sendiri multikulturalisme masih sebatas wacana
di kalangan elite dan akademisi, belum menjadi bentuk kebijakan
yang diambil oleh pemerintah. Ketidakjelasan tentang pendekatan
dalam multikulturalisme di Indonesia apakah akan berangkat dari jus
solfs, ius sanguinis ataukah melting vot ¥ akan lebih memperburuk
kohesi sosial ke depan. Kondisi ini lebih memperburuk keadaan
karena dengan sistem hukum yang tidak kondusif serta begitu
kuatnya tekanan yang dialami kelompok minoritas, maka
kekhawatiran akan terjadinya konflik yang berujung pada tindak
kekerangan sangat beralasan.

Oleh karena itu pendidikan agama masih menjadi harapan
meskipun ~ mulai dipersoalkan banyak orang ( Heelas,2003;
Kimbali,2003; Supono,2003 ). Ketidakberdayaan sistem pendidikan
agama wajar dipertanyakan ketika pluralisme tidak dihargai banyak
orang di Indonesia; ketika begitu banyak orang tega membunuh
sesamanya hanya karena mereka menganut sistem keyakinan yang
berbeda — untuk tidak menyebut berbeda agama- atau ketika orang
dengan sangat mudah melakukan kekerasan hanya karena berbeda
etnik dan sebagainya.

Beberapa hal yang dapat dicatat sebagai penyebab atau
paling tidak memberikan kontribusi atas disfungsi pendidikan agama
di Indonesia antara lair bahwa selama ini yang diberikan di sekolah-
sekolah bukanlah pendidikan agama tetapi pelajaran agama®.
Pendidikan di Indonesia saat ini lebih ditekankan kepada upaya
peningkatan kemampuan akal (kecerdasan intelektual) sehingga
kurang memperhatikan kecerdasan-kecerdasan yang lain seperti
kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual (Sukidi,2002).
Kenyataan ini terlihat pada penghargaan yang berlebihan kepada
ilmu-ilmu  murni yang bersifat positivis dari pada ilmu-ilmu
humaniora. Ilmu-ilmu humaniora hanya dipandang sebagai
pelengkap karena dipandang kurang menjamin masa depan anak
didik (Noer,2005). Pendidikan agama sebagai bagian penting dari
pendidikan humaniora dipandang telah gagal karena hanya

35 Asumsi inf didasarkan pada pandangan Hikmat Budiman, dalam buku Hak
Minoritas, Dilema Multikulturatisme di Indonesia, diterbitkan oleh The Interseksi
Foundation, Jakarta.

% pengajaran lebih pada proses transfer ilmu, sedangkan pendidikan lebih
ditekankan kepada pembentukan kesdaran dan kepribadian anak didik di samping

transfer ilmu dan keahlian.
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menstranfer pengetahuan agama kepada peserta didik narmun
kurang berhasil dalam menterjemahkan pengetahuan agama
tersebut menjadi bekal uintuk diamalkan dalam kehidupan sehari-
hari. Pendidikan agama selama ini hanya sebatas mengajarkan
ajaran agama secara skriptural (sesuai doktrin-doktrin dalam kitab
sucinya) dan kurang kontekstual oleh karenanya kurang
teraplikasikan dalam kehidupan nyata. Ajaran-ajaran agama yang
termuat dalam kitab suci semestinya menjadi agama sosial yaitu
internalisasi ajaran agama yang selanjutnya dipraktekkan dalam
kehidupan nyata sebagai pedoman perilaku (ODea, 1985;
Nottingham, 1985; Scharf, 1995).

Kuatnya pengaruh kapitalisme juga dipandang sebagai
penyebab kurang berhasilnya pendidikan agama di Indonesia.
Sebagai fakta sejarah kapitalisme tidak mungkin ditepaskan dari
kehidupan masyarakat termasuk dalam bidang agama. Kapitalisme
tak mungkin dihindari namun harus digiring menuju keseimbangan
dan harmoni dengan alam melalui teologi®” kontekstual. Artinya
pendidikan agama harus berusaha agar agama dapat tampil dalam
performa yang menawan, yang secara fleksibel dapat menyediakan
nilzi-nilai yang berlaku dalam berbagai diferensiasi sosial. Agama
tidak harus menjadi ideologi baru sebagai sesuatu yang kuat, sakral,
atau sesuatu yang baku yang turun dari langit. Munculnya berbagai
bentuk anarkhis belakangan ini disebabkan adanya kesalahan dalam
menterjemahkan ajaran-ajaran agama sehingga memandang bahwa
gjaran agamanyalah yang paling benar sementara agama orang lain
kurang lengkap dan bahkan keliru. Agama telah menjadi teodisi*®
sehingga menutup kemungkinan terjadinya proses dialogis, padahal
agama dalam situasi kini haruslah menjamin partisipasi in'diyidu,
membebaskan, dan dapat menjamin  multikulturalisme (Halirn,
2002).

¥ Teologi merupakan hasil dari penerapan penalaran terhadap wahyu sebagai upaya
untuk memperluas pemahaman tentang petunjuk-petunjuk dan kehendak-
kehendak Tuhan, dan untuk menambah wilayah aplikasi pemahaman vyang
diterapkan. Lihat One True God, Resiko Sejarah Bertuhan Satu yang ditulis Rodney
Stark.

¥ Teodisi berarti mempertahankan kebaikan dan keadilan Tuhan datam menakdirkan
atau membiarkan kejahatan moral dan alamiab maupun penderitaan manusia.
Lebih tanjut periksa Kemus Filsafat tulisan Lorens Bagus, 2002; diterbitkan oleh
Gramedia Pustaka Utama, Jakarta.
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Di sisi lain masyarakat saat ini, sebagaimana diungkapkan
oleh Berger, sedang mengalami anomie (Nashir,1999; Triguna;
2005), yaitu suatu keadaan di mana setiap individu manusia
kehilangan ikatan yang memberikan perasaan aman dan kemantapan
dengan sesama manusia lainnya, sehingga menyebabkan kehilangan
pengertian yang memberikan petunjuk tentang tujuan dan arti
kehidupan ini. Beragamnya konsepsi tentang hakikat manusia®
membawa pandangan yang berbeda-beda tentang apa vang harus
dilakukan dan bagaimana melakukannya, masuk dalam wilayah
domestik lewat kecanggihan teknologi informasi di zaman global.

Globalisasi telah menimbulkan semakin tingginya intensitas
pergulatan antara nilai-nilai budaya lokal dan global. Sistem nilai
lokal yang selama ini digunakan sebagai acuan pola laku tidak jarang
mengalami transformasi. Proses globalisasi juga telah merambah
wilayah kehidupan agama yang serba sakral menjadi sekuler, dapat
menimbulkan ketegangan bagi umat beragama (Ardika,2005).
Modernisasi pada level tertentu sesungguhnya menyebabkan
merosotnya agama, baik dalam ranah masyarakat maupun ranah
individu, Beberapa institusi keagamaan telah kehilangan kekuatan
dan pengaruhnya dalam berbagai masyarakat, namun demikian baik
keyakinan dan praktek-praktek keagamaan lama maupun bary terus
berkembang dalam kehidupan individu, kadang membentuk suatu
institusi baru serta mendorong begitu semataknya semangat
keagamaan. Dengan demikian modernisasi yang wmelahirkan
masyarakat yang sangat beragam dan lonjakan quantum dalam
komunikasi interkultural, dua faktor yang mendorong munculnya
pluralisme dan bukan tegaknya (atau penegakan kembali) monopoli
agama (Berger, 2003),

Dengan kata lain bahwa saat ini sudah bukan zamannya lagi
bagi adanya pengakuan kebenaran mutlak oleh satu agama tertentu
sehingga menisbikan kebenaran-kebenaran lainnya. Oleh karena itu
pendidikan perbandingan agama menjadi sangat penting untuk
diberikan kepada anak didik sehingga mereka menjadi terbiasa
bergaul dalam masyarakat dengan sistem keyakinan yang berbeda.
Pendidikan perbandingan agama tidak dimaksudkan untuk
membanding-bandingkan agama yang ada kemudian menetapkan

* Tentang hakikat manusia dibahas secara lugas dalam buku “ Sepuituh Teori Hakikat
Manusia” yang ditulis Leslie Stevensan & David L. Heberman, diterbitkan oleh
Yayasan Bentang Budaya Yogyakarta. .
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suatu agama sebagai satu kebenaran mutlak namun pendidikan
perbandingan agama yang bersifat dialogis (Khan, 2003).

Menyoal pendidikan agama dalam masyarakat muitikuitur
ada baiknya mencermati apa yang disampaikan oleh Durkheim
bahwa agama hanya bisa dipahami dengan melihat peran sosial yang
dimainkannya dalam  menyatukan  komunitas = masyarakat
(Turner,2003). Dengan kata lain bahwa pendidikan agama secara
fungsional harus bisa mempersatukan masyarakat. Hal ini akan
tercapai bila tumbuh kesadaran bahwa agama merupakan fenomena
budaya yang otonom yang tidak bisa direduksi menjadi hanya
sebatas kepentingan ekonomi dan tuntutan politis dalam masyarakat
multikultur.

D. REKOMENDASI

Nilai-nilai kebersamaan dalam masyarakat plural atau
multikultur sebaiknya telah ditanamkan sejak kanak-kanak sehingga
terbiasa menghargai keragaman dan keanekaan budaya, sehingga
menumbuhkan sikap dilaogis dan toleran. Oleh karena itu
pembentukan sekolah-sekolah yang bersifat eksklusif seperti sekolah
untuk agama tertentu, kelompok sosial tertentu, kelas sosial
tertentu, akan bersifat kontraproduktif terhadap multikulturalisme.
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